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ABSTRAK

Penelitian berjudul "Pengaruh Pelatihan Berbasis Risiko pada Peningkatan Kompetensi Aparatur Sipil
Negara" bertujuan untuk menganalisis dampak pelatihan yang berfokus pada manajemen risiko terhadap
pengembangan kompetensi ASN. Dalam konteks sektor publik yang dinamis, pelatihan berbasis risiko
memberikan bekal bagi ASN untuk mengenali, mengelola, dan memitigasi potensi risiko yang mungkin
dihadapi dalam pelayanan publik. Studi ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan analisis data
yang menyoroti pentingnya pelatihan sebagai strategi pengembangan SDM. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis risiko tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis ASN, tetapi juga
memperkuat kemampuan analitis dan pengambilan keputusan yang responsif dalam situasi krisis. Dengan
pelatihan yang dirancang berdasarkan identifikasi dan simulasi risiko nyata, ASN lebih siap dalam
menghadapi tantangan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kualitas layanan publik. Pelatihan
ini berperan penting dalam mendukung ASN untuk lebih adaptif dan profesional dalam menjalankan
tugasnya. Studi ini menekankan bahwa investasi dalam pelatihan berbasis risiko sangat relevan untuk
pengembangan ASN yang kompeten, guna mendukung pencapaian tujuan organisasi dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan pemerintah.

Kata Kunci: Pelatihan Risiko, Kompetensi ASN, Pengembangan SDM, Sektor Publik.

ABSTRACT

The research entitled "The Effect of Risk-Based Training on Improving the Competence of State Civil
Apparatus" aims to analyze the impact of training focusing on risk management on the development of ASN
competencies. In the context of a dynamic public sector, risk-based training provides provisions for civil
servants to identify, manage, and mitigate potential risks that may be faced in public services. This study
uses a literature study approach with data analysis that highlights the importance of training as a human
resource development strategy. The results of the study show that risk-based training not only improves the
technical skills of ASN, but also strengthens analytical and responsive decision-making abilities in crisis
situations. With training designed based on the identification and simulation of real risks, ASN is better
prepared to face challenges, which ultimately has a positive impact on the quality of public services. This
training plays an important role in supporting ASN to be more adaptive and professional in carrying out
their duties. The study emphasizes that investment in risk-based training is very relevant for the
development of competent civil servants, in order to support the achievement of organizational goals and
increase public trust in government services.

Keywords: Risk Training, ASN Competencies, Human Resources Development, Public Sector

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang terus
berkembang pesat, kemampuan Aparatur
Sipil Negara (ASN) untuk menghadapi
tantangan yang dinamis dan kompleks

menjadi sangat krusial (Purboyo et al., 2024).
Kinerja ASN sebagai tulang punggung
pelayanan publik di Indonesia kerap
dihadapkan pada risiko dan situasi yang penuh
ketidakpastian, terutama dengan perubahan
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yang cepat dalam kebijakan, teknologi, serta
meningkatnya ekspektasi masyarakat
terhadap layanan publik yang efisien dan
transparan (Fansuri et al., 2023). Meski
pelatihan bagi ASN telah sering dilakukan,
pelatihan yang spesifik berorientasi pada
risiko masih jarang diterapkan secara
menyeluruh dan sistematis (Mappadang et al.,
2022).

Urgensi penerapan pelatihan berbasis
risiko ini menjadi semakin penting mengingat
potensi dampak risiko operasional yang tinggi
pada sektor publik, seperti kesalahan
prosedural, kerentanan terhadap perubahan
regulasi, serta tantangan dalam pemanfaatan
teknologi informasi (Rahman et al., 2022).
Pelatihan berbasis risiko bertujuan untuk
membekali ASN dengan kemampuan analisis
risiko yang lebih baik, peningkatan
kewaspadaan terhadap ancaman yang
mungkin muncul, serta kecakapan dalam
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat
(S. N. N. Igbal, 2020). Kompetensi ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan kinerja
individu, tetapi juga memberikan kontribusi
positif terhadap efisiensi organisasi secara
keseluruhan (Kaja, 2020). Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran
jelas mengenai sejauh mana pelatihan
berbasis risiko mampu berperan dalam
meningkatkan kompetensi ASN, sehingga
organisasi publik dapat merespons tantangan
dengan lebih  adaptif, terukur, dan
berkelanjutan dalam menjalankan fungsinya
(Utami & Nanda, 2019).

TINJAUAN PUSTAKA
Pelatihan Risiko

Pelatihan  risiko adalah  proses
pendidikan dan  pengembangan  yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan kemampuan individu atau kelompok
dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan

mengelola berbagai jenis risiko yang mungkin
muncul dalam operasional organisasi (Sari,
2019). Konsep ini memiliki dasar yang kuat
dalam teori manajemen risiko, yang menurut
Manuj dan Mentzer (2022), adalah
serangkaian langkah-langkah sistematis untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengendalikan,
serta memitigasi risiko yang berpotensi
merugikan pencapaian tujuan organisasi. Pada
konteks pelatihan, pendekatan berbasis risiko
diterapkan untuk memperkuat kesadaran
peserta mengenai ancaman yang mungkin
timbul dalam proses kerja sehari-hari, serta
untuk melatih keterampilan dalam merespons
risiko dengan efektif (Utami & Nanda, 2018).
Di sektor publik, pelatihan risiko menjadi
semakin penting karena lembaga-lembaga
publik beroperasi dalam lingkungan yang
dinamis dan sering menghadapi risiko yang
kompleks, baik dari sisi regulasi, sosial,
maupun teknologi (Lentera, n.d.).

Selain itu, pelatihan risiko memiliki
peran strategis dalam  pengembangan
kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN)
dalam menghadapi situasi krisis dan kondisi
yang penuh ketidakpastian. Menurut Culp
(2023), pelatihan ini dapat dilakukan melalui
pendekatan teoretis maupun praktis, seperti
simulasi dan studi kasus. Pendekatan
simulasi, misalnya, memungkinkan peserta
pelatihan untuk mengalami dan merespons
skenario risiko yang realistis, sehingga
mampu mengasah kemampuan berpikir kritis
dan pengambilan keputusan dalam situasi
mendesak (Yoga, 2024). Aspek ini selaras
dengan pandangan Armstrong dan Taylor
(2023), yang mengemukakan  bahwa
efektivitas pelatihan sangat bergantung pada
kesesuaian materi dengan kondisi kerja
sebenarnya yang akan dihadapi oleh peserta.
Dengan demikian, pelatihan berbasis risiko
harus dirancang dengan mempertimbangkan
potensi risiko spesifik yang ada di lingkungan
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kerja ASN, seperti risiko administratif, risiko
reputasi, dan risiko keuangan (Bulow &
IImudinulloh, 2024).

Di samping itu, penelitian yang
dilakukan oleh Boyatzis (2022) menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis risiko juga memiliki
kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kompetensi  kognitif dan  emosional.
Kompetensi kognitif, seperti analisis risiko
dan pengetahuan teknis, dibangun melalui
paparan berulang terhadap berbagai jenis
risiko yang mungkin terjadi dalam pekerjaan
(Marlina, 2024). Sementara itu, kompetensi
emosional, seperti ketahanan terhadap
tekanan dan kemampuan beradaptasi,
ditingkatkan ~ melalui  pelatihan  yang
memberikan pengalaman langsung dalam
menghadapi situasi berisiko (Sudewo, 2024).
Pelatihan risiko tidak hanya memperkuat
keterampilan teknis ASN, tetapi juga
mengembangkan kemampuan untuk bekerja
secara proaktif dan antisipatif (ZamZamy &
Isbandono, 2024). Dengan kata lain, pelatihan
ini dapat menciptakan ASN yang tidak hanya
reaktif terhadap masalah, tetapi juga memiliki
kesiapan dalam menghadapi tantangan yang
belum terjadi (Zainal, 2024).

Lebih jauh, pelatihan berbasis risiko
dianggap relevan dalam menciptakan budaya
kerja yang sadar risiko di lingkungan
organisasi publik. Menurut 1SO 31000,
manajemen risiko harus menjadi bagian
integral dari budaya organisasi, di mana
seluruh  anggota  organisasi ~ memiliki
pemahaman yang sama tentang pentingnya
identifikasi dan mitigasi risiko (Supriyatna,
2024). Pelatihan ini, oleh karena itu, tidak
hanya menargetkan peningkatan individu,
tetapi juga diarahkan pada peningkatan
kemampuan organisasi secara keseluruhan
untuk mengelola risiko dengan lebih efektif
(Wibawati & Amasia, 2024). Tujuannya

adalah untuk memastikan bahwa organisasi
publik dapat mencapai tujuan layanan dengan
tetap menjaga keberlanjutan dan efektivitas
operasionalnya (Syarif et al., 2024).

Dengan memberikan ASN pelatihan
risiko, organisasi publik diharapkan dapat
mengurangi  tingkat  kerentanan  dan
meningkatkan ketangguhan terhadap
gangguan eksternal maupun internal (Amirtha
et al., 2024). Hal ini penting mengingat
pelayanan publik merupakan bagian penting
dari keberlangsungan fungsi pemerintahan
yang tidak hanya mempengaruhi proses
internal, tetapi juga memiliki dampak besar
terhadap kepercayaan masyarakat dan
stabilitas sosial (Wijaya et al., 2024).

Kompetensi ASN

Kompetensi Aparatur Sipil Negara
(ASN) adalah kemampuan dasar yang harus
dimiliki ASN dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya untuk mencapai Kinerja
yang optimal di sektor publik (Sidabutar,
2024). Kompetensi ini meliputi gabungan
antara  pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang diperlukan agar ASN dapat
memberikan pelayanan yang berkualitas
kepada masyarakat. Menurut Spencer dan
Spencer (2023), kompetensi melibatkan
aspek-aspek seperti keterampilan teknis,
kemampuan  analisis, dan  kecerdasan
emosional yang saling melengkapi dalam
menunjang  kinerja  individu  maupun
organisasi (Hapsari et al., 2024). Dalam
konteks ASN, kompetensi tidak hanya
terbatas pada kemampuan teknis tetapi juga
melibatkan kemampuan manajerial, integritas
moral, dan kesadaran akan tanggung jawab
publik yang menjadi bagian penting dari
ekspektasi masyarakat terhadap kualitas
pelayanan pemerintah (Dasuki, 2024).
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Lebih jauh, kompetensi ASN di
Indonesia telah diatur secara komprehensif
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2017 tentang Manajemen ASN, yang
menyebutkan bahwa pengembangan
kompetensi ASN merupakan upaya sistematis
untuk meningkatkan kualitas SDM dalam
sektor publik. Kompetensi ASN terbagi
menjadi tiga kategori utama: kompetensi
teknis, manajerial, dan sosial kultural (Ndraha
et al., 2024). Kompetensi teknis berkaitan
langsung dengan kemampuan ASN dalam
menjalankan tugas-tugas tertentu yang
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan
spesifik, seperti penguasaan sistem informasi
pelayanan publik (R. Salsabila & Suherman,
2024). Kompetensi manajerial, di sisi lain,
mencakup kemampuan untuk merencanakan,
mengorganisasi, dan memimpin, Yyang
berperan penting bagi ASN yang menduduki
posisi struktural (Zam, 2024). Adapun
kompetensi sosial kultural menitikberatkan
pada kemampuan ASN dalam berkomunikasi
dan beradaptasi dengan masyarakat yang
memiliki latar belakang budaya yang
beragam, sebuah elemen krusial untuk
menjaga keharmonisan dalam pelayanan
publik di Indonesia yang pluralis (Praja,
2024).

Kompetensi ASN juga erat kaitannya
dengan konsep kinerja dan produktivitas
organisasi. Menurut Robbins dan Judge
(2024), Kkinerja organisasi publik akan efektif
jika ASN memiliki kompetensi yang sesuai
dengan tuntutan pekerjaan. Kompetensi
menjadi fondasi yang membentuk
kemampuan ASN untuk memenuhi target,
merespons  perubahan, dan beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi. Di era
digital, kompetensi digital dan keterampilan
literasi teknologi informasi juga menjadi
aspek penting dalam memperkuat
profesionalisme ASN. Hal ini didukung oleh

temuan Armstrong dan Taylor (2023) yang
menyatakan bahwa kompetensi dalam
penguasaan teknologi berperan penting untuk
efisiensi proses kerja, pengelolaan data, serta
inovasi dalam pelayanan publik.

Pengembangan kompetensi ASN juga
dianggap sebagai investasi strategis yang
mendorong peningkatan kualitas SDM sektor
publik secara berkelanjutan. Menurut Cascio
dan Boudreau  (2023), peningkatan
kompetensi pegawai dalam organisasi publik
dapat mendorong terwujudnya lingkungan
kerja yang produktif, inovatif, dan responsif
terhadap tantangan eksternal. Pengembangan
ini sering kali dilakukan melalui program
pelatihan, pendidikan  formal, atau
pengalaman kerja di lapangan (Yulita, 2024).
Di Indonesia, program pengembangan
kompetensi ASN, seperti Diklat PIM dan
pelatihan berbasis kompetensi, diadakan
secara berkala untuk memastikan peningkatan
kemampuan ASN secara menyeluruh (Jafar et
al., 2024). Di samping itu, proses
pengembangan kompetensi ini juga harus
diselaraskan dengan kebutuhan masyarakat
dan visi organisasi agar hasilnya dapat
memenuhi ekspektasi serta tantangan yang
dihadapi oleh pemerintah (Ramadhan &
Hertati, 2024).

Lebih lanjut, kompetensi ASN tidak
hanya dilihat dari aspek teknis, tetapi juga
mencakup nilai-nilai integritas dan etika yang
menjadi landasan utama dalam menjalankan
fungsi pelayanan publik (Teresia, 2024).
Kompetensi dalam etika kerja dan tanggung
jawab moral menjadi aspek penting untuk
memastikan bahwa ASN dapat menjalankan
tugasnya secara jujur, transparan, dan
berorientasi pada kepentingan  publik.
Menurut Prasojo dan Kurniawan (2023),
kompetensi ASN yang baik akan tercermin
dari kemampuan mereka untuk bertindak
secara profesional dan akuntabel, sehingga
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dapat membangun kepercayaan masyarakat
terhadap institusi pemerintahan (Cahyani &
Syamsir, 2024). Dengan  demikian,
pengembangan kompetensi ASN  yang
berkelanjutan adalah elemen kunci dalam
memperkuat tata kelola pemerintahan yang
baik dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat (Afifah & Indriyani, 2024).

Pengembangan SDM

Pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan suatu proses
sistematis yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas, keterampilan, dan
pengetahuan individu di dalam organisasi
agar mampu berkontribusi lebih maksimal
dalam mencapai tujuan organisasi (Zam,
2024). Pengembangan SDM menjadi salah
satu elemen strategis dalam manajemen
organisasi yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga
pada aspek perilaku, sikap, dan komitmen
pegawai terhadap organisasi (Sukandi &
Sumadhinata, 2024). Menurut Werner dan
DeSimone (2023), pengembangan SDM
meliputi kegiatan-kegiatan seperti pelatihan,
pendidikan, pengembangan karir, dan
pemberian kesempatan untuk mengalami
tantangan baru dalam lingkungan kerja
(Gutara & Rahma, 2024). Semua aktivitas ini
bertujuan agar individu mampu beradaptasi
dengan perubahan, meningkatkan
produktivitas, serta menciptakan lingkungan
kerja yang lebih inovatif dan kompetitif
(Inaray et al., 2024).

Pada sektor publik, pengembangan
SDM sangat penting karena pegawai negeri
atau Aparatur Sipil Negara (ASN) memegang
peran kunci dalam memberikan pelayanan
yang langsung dirasakan oleh masyarakat
(Mase et al., 2024). Sebagaimana disebutkan
olen Hasibuan (2024), dalam konteks

organisasi  publik, pengembangan SDM
diarahkan pada peningkatan kualitas layanan,
efektivitas kinerja, dan kapasitas ASN untuk
merespons kebutuhan masyarakat dengan
lebih baik. Pelatihan teknis, pengembangan
manajerial, serta penguatan nilai-nilai etika
dan integritas merupakan bagian penting
dalam proses pengembangan SDM sektor
publik (Musjab et al., 2024). Selain itu,
perubahan cepat dalam teknologi dan
kebutuhan masyarakat menuntut ASN untuk
terus memperbarui kompetensinya, sehingga
pelatihan berbasis teknologi informasi dan
inovasi menjadi sangat relevan (Rohmah et
al., 2024). Peningkatan kualitas SDM melalui
pendekatan yang menyeluruh ini diharapkan
dapat mendukung terwujudnya pemerintahan
yang responsif, efisien, dan akuntabel .

Lebih lanjut, konsep pengembangan
SDM modern tidak hanya terbatas pada
peningkatan kemampuan individu, tetapi juga
melibatkan upaya untuk menciptakan budaya
kerja yang mendukung pembelajaran terus-
menerus dan pemberdayaan pegawai (Sitorus
& Sinaga, 2024). Armstrong dan Taylor
(2024) menyatakan bahwa organisasi yang
berhasil dalam pengembangan SDM adalah
organisasi yang mampu menanamkan nilai-
nilai pembelajaran dan pengembangan ke
dalam budaya  organisasi. Dengan
menciptakan budaya yang mendukung, setiap
anggota organisasi didorong untuk proaktif
dalam mengasah keterampilan  dan
meningkatkan pengetahuannya  secara
mandiri (Ghalib et al., 2024). Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan kompetensi
individu, tetapi juga mendorong terbentuknya
tim kerja yang lebih solid dan kolaboratif,
sehingga produktivitas organisasi secara
keseluruhan dapat ditingkatkan (Zuanda et al.,
2024).
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Pendekatan holistik dalam
pengembangan SDM juga
mempertimbangkan  aspek  karir  dan
kesejahteraan pegawai (Syahiroh et al., 2024).
Menurut Mondy dan Martocchio (2016),
organisasi yang memberikan perhatian pada
pengembangan  Kkarir  pegawai  akan
memperoleh tingkat loyalitas dan kepuasan
kerja yang lebih tinggi, yang pada gilirannya
berdampak positif pada Kkinerja jangka
panjang (Saputra, 2024). Dalam konteks
sektor publik, pengembangan karir ini penting
karena pegawai yang memiliki prospek karir
yang jelas akan lebih termotivasi dalam
melaksanakan tugasnya dengan baik (Aziz et
al., 2024). Berbagai program, seperti
mentoring, rotasi pekerjaan, dan program
pengembangan kepemimpinan, dirancang
untuk membantu pegawai memperoleh
keterampilan baru, meningkatkan fleksibilitas
kerja, serta memperluas pemahaman mereka
terhadap organisasi secara keseluruhan
(Waliyati & Supratikta, 2024).

Pada akhirnya, pengembangan SDM
yang efektif di sektor publik diharapkan dapat
menciptakan ASN yang adaptif, inovatif, dan
berorientasi pada pelayanan publik yang
prima (Warits, 2024). Pengembangan SDM
tidak hanya sekadar investasi pada
kemampuan individu, tetapi juga merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan daya
saing organisasi, terutama dalam menghadapi
tantangan global dan kompleksitas pelayanan
masyarakat yang terus meningkat (Mustofa et
al., 2024). Menurut Garavan et al. (2024),
pengembangan SDM yang berkualitas
merupakan fondasi untuk menciptakan
pemerintahan yang responsif, yang mampu
menangani isu-isu sosial, ekonomi, dan
politik dengan lebih efisien dan efektif, serta
memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah (Siahaan et al., 2024).

Sektor Publik

Sektor  publik  merujuk  pada
keseluruhan entitas dan organisasi yang
dimiliki dan dikelola oleh pemerintah dengan
tujuan utama untuk menyediakan layanan
bagi masyarakat serta menjaga kestabilan dan
kesejahteraan sosial (M. R. Pratama et al.,
2024). Tidak seperti sektor swasta yang
berorientasi pada profit, sektor publik
bertujuan untuk memenuhi  kebutuhan
masyarakat ~ melalui  pelayanan  yang
berkualitas, efisien, dan terjangkau, serta
melaksanakan berbagai fungsi yang terkait
dengan pemerintahan, keamanan, kesehatan,
pendidikan, dan infrastruktur. Menurut
Robbins dan Judge (2022), sektor publik
memainkan peran sentral dalam menjaga
ketertiban sosial dan menciptakan kebijakan
yang mendukung kesejahteraan masyarakat.
Hal ini menjadi sangat penting karena banyak
kebutuhan mendasar masyarakat, seperti
pendidikan, kesehatan, dan keamanan, hanya
dapat diakses dan dijamin
keberlangsungannya oleh sektor publik.

Sektor publik juga berperan dalam
regulasi dan pengawasan berbagai aspek
sosial dan ekonomi yang mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Sebagaimana
diungkapkan oleh Osborne dan Gaebler
(2022)  dalam  konsep  “Reinventing
Government,” sektor ~ publik  perlu
bertransformasi  dan  berinovasi  dalam
merespons tuntutan masyarakat yang semakin
dinamis. Kualitas layanan yang diberikan
sektor publik sering kali menjadi tolok ukur
bagi kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah (Martadinata, 2024). Oleh karena
itu, upaya peningkatan kinerja dan
transparansi dalam sektor publik menjadi isu
yang terus dikembangkan (Agustin et al.,
2024). Dalam era modern, sektor publik
dihadapkan pada tuntutan untuk beradaptasi
dengan teknologi dan metode manajerial baru
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yang diterapkan di sektor swasta, seperti
penggunaan teknologi informasi dalam
pelayanan publik dan penerapan prinsip-
prinsip  manajemen  berbasis  kinerja
(Saparudin, 2024). Dengan demikian, sektor
publik  diharapkan dapat memberikan
pelayanan yang lebih efektif, efisien, dan
transparan, terutama dalam menghadapi era
digital yang semakin menuntut akses cepat
dan keterbukaan data (Manullang, 2024).
Lebih lanjut, sektor publik memiliki
karakteristik unik yang membedakannya dari
sektor lainnya, terutama dalam hal struktur
organisasi, proses birokrasi, dan sifat layanan
yang lebih kompleks. Menurut Hughes
(2022), sektor publik sering kali terstruktur
dalam hierarki yang kompleks dengan
berbagai prosedur administrasi yang Kketat,
yang berfungsi untuk memastikan bahwa
setiap keputusan dan tindakan dilakukan
secara bertanggung jawab dan sesuai dengan
aturan yang berlaku (Aprianti & Chairuddin,
2024). Meskipun struktur ini terkadang
memperlambat proses pelayanan, birokrasi
dalam sektor publik juga bertujuan untuk
menjaga kepatuhan terhadap peraturan dan
mencegah adanya penyalahgunaan
kekuasaan. Hal ini sangat berbeda dengan
sektor swasta yang cenderung lebih fleksibel
dalam pengambilan keputusan dan pergerakan
operasional  karena  orientasinya  yang
berfokus pada efisiensi dan keuntungan (M.
Igbal et al.,, 2024). Namun, di sisi lain,
perkembangan zaman menuntut sektor publik
untuk mengurangi hambatan birokrasi yang
tidak perlu agar pelayanan dapat berjalan
lebih responsif dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat (Ningtyas & Angin, 2024).
Dalam pengelolaan SDM di sektor
publik, tantangan lain yang dihadapi adalah
bagaimana menjaga kompetensi dan motivasi
pegawai publik dalam situasi kerja yang

sering kali dipengaruhi oleh Kketerbatasan
sumber daya serta prosedur administrasi yang
panjang. Menurut Pollitt dan Bouckaert
(2022),  kompetensi  pegawai  publik
merupakan faktor kunci yang mempengaruhi
kualitas pelayanan dan keberhasilan program-
program pemerintah. Oleh karena itu,
pengembangan SDM menjadi isu krusial yang
terus dikembangkan, baik melalui program
pelatihan, pemberdayaan kompetensi,
maupun perbaikan sistem manajemen kinerja
(Rosita et al., 2024). Pengembangan SDM ini
tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga untuk
membangun sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai pelayanan publik, seperti
integritas, akuntabilitas, dan profesionalisme
(Nani et al., 2024).

Pada akhirnya, sektor  publik
dihadapkan pada tantangan globalisasi dan

digitalisasi yang  semakin  kompleks.
Pemerintah  harus mampu  merespons
perubahan lingkungan yang terus

berkembang, baik dari sisi kebijakan, regulasi,
maupun teknologi, demi mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good
governance) yang didukung oleh
keterbukaan, akuntabilitas, dan efektivitas
dalam pelayanan (Jamal et al., 2024). Sektor
publik yang kuat dan adaptif tidak hanya
mendukung stabilitas ekonomi, tetapi juga
memperkuat ketahanan sosial masyarakat
dalam menghadapi berbagai perubahan dan
krisis yang mungkin terjadi di masa
mendatang (T. H. Salsabila et al., 2024).

METODE

Metode studi literatur dalam penelitian
ini  bertujuan  untuk  mengumpulkan,
menganalisis, dan menyimpulkan informasi
yang relevan dari berbagai sumber tepercaya
guna memahami pengaruh pelatihan berbasis
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risiko terhadap peningkatan kompetensi ASN
(Sekaran & Bougie, 2023). Teknik
pengumpulan data menggunakan perangkat
lunak VOSviewer, sebuah alat analisis
bibliometrik yang memudahkan pemetaan
literatur ~ melalui  visualisasi  jaringan
(Sugiyono, 2023). VOSviewer membantu
peneliti dalam mengidentifikasi kata kunci
yang sering muncul, hubungan antar-topik,
dan distribusi tema penelitian yang terkait,
sehingga mampu memberikan gambaran yang
komprehensif tentang tren penelitian di
bidang pengembangan SDM di sektor publik
(Sugiyono, 2022). Data yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari database
akademik terkemuka seperti Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar, dengan filter
tahun penerbitan yang sesuai dan artikel yang
relevan, termasuk jurnal, prosiding, dan buku
teks.

Proses analisis data melibatkan
beberapa  langkah.  Pertama, peneliti
melakukan penelusuran literatur dengan kata
kunci spesifik seperti “pelatihan berbasis
risiko,” “kompetensi ASN,” dan
“pengembangan SDM sektor publik” untuk
mendapatkan hasil pencarian yang relevan.
Acrtikel-artikel yang terkumpul kemudian
diimpor ke dalam VOSviewer untuk
menghasilkan visualisasi jaringan berupa peta
hubungan  antar kata  kunci, yang
menggambarkan topik-topik utama dan
subtopik yang sering dibahas bersama
(Sekaran, 2022). Melalui visualisasi ini,
peneliti dapat melihat keterkaitan antara topik
yang diminati serta mengidentifikasi celah-
celah penelitian yang belum banyak
dieksplorasi. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan teknik korelasi, yang
bertujuan untuk menilai hubungan antara
variabel pelatihan berbasis risiko dan
kompetensi ASN berdasarkan frekuensi dan

keterkaitan kata kunci dalam artikel-artikel
tersebut.

Selanjutnya, analisis korelasi
dilakukan untuk memahami sejauh mana
variabel-variabel dalam literatur memiliki
keterkaitan tematis. Korelasi ini dihitung
berdasarkan intensitas dan pola kemunculan
kata kunci terkait dalam berbagai sumber,
serta menganalisis sejauh mana keterkaitan
literatur mendukung hipotesis penelitian
(Muktamar et al., 2024). Peneliti
menggunakan  matriks  korelasi  yang
disediakan  oleh ~ VOSviewer  untuk
mengidentifikasi variabel atau topik yang
saling memengaruhi, memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
dinamika antar variabel dalam konteks
pengembangan SDM sektor publik (Wesmi et
al., 2024). Dengan metode studi literatur yang
didukung VOSviewer, penelitian ini dapat
menyajikan temuan yang valid, berfokus pada
tren yang mendalam, serta memberikan
landasan  teoritis yang kuat  untuk
pengembangan kompetensi ASN berbasis
pelatihan risiko.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan Risiko

Dari hasil analisa melalui Vos Viewer
dengan pengumpulan 800 metadata tahun
2021-2024 dari penelitian sebelumnya maka
dapat ditampilkan pada gambar berikut:
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bISQ! “aporhir. PUBlic_" > nelade yangeiganaken delam
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pengabdlan mg@
ol ﬁ belkelqn; utan ™
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kuliah KgiJa nyata kecamatan seclughana
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Gambar 1. Overlay Visualization Pelatihan
Resiko
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o
L]
Judul "Pengaruh Pelatihan Berbasis

Risiko pada Peningkatan Kompetensi
Aparatur  Sipil Negara” mencerminkan
pentingnya pelatihan yang terfokus pada
manajemen risiko dalam meningkatkan
kemampuan dan efektivitas kinerja Aparatur
Sipil Negara (ASN). Dalam konteks ini,
pelatihan berbasis risiko menjadi sangat
relevan, mengingat tantangan yang dihadapi
oleh ASN di era modern yang ditandai dengan
dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan
yang terus berubah (Purboyo et al., 2024).
Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa
berbagai penelitian telah menyoroti hubungan
antara pelatihan dan peningkatan kompetensi,
baik dalam sektor publik maupun swasta
(Fansuri et al., 2023). Misalnya, pelatihan
dalam manajemen risiko tidak hanya
menyediakan pengetahuan teoritis, tetapi juga
keterampilan praktis yang diperlukan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan
memitigasi risiko di berbagai aspek pekerjaan
(Latip et al., 2023).

Pelatihan yang efektif memungkinkan
ASN untuk lebih responsif terhadap situasi
yang Dberpotensi menimbulkan masalah.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang
risiko, ASN dapat membuat keputusan yang
lebih baik dan lebih cepat, yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan
kinerja organisasi (Azis et al., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh M. Nanda dan
TN Utami pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa pelatihan bencana dan keselamatan
kerja memiliki dampak positif pada respons
dan persepsi mahasiswa, yang dapat diartikan
bahwa pelatihan serupa untuk ASN dapat
meningkatkan kesadaran dan kemampuan
mereka dalam menghadapi situasi darurat
(Mappadang et al., 2022).

Dalam konteks ini, program pelatihan
yang terstruktur dan berbasis pada analisis

risiko harus dirancang untuk memenuhi
kebutuhan spesifik ASN.

Berdasarkan data yang ada, jelas
bahwa pelatihan berbasis risiko berpotensi
besar dalam meningkatkan kompetensi ASN.
Dengan mengintegrasikan elemen-elemen
manajemen risiko dalam pelatihan, ASN tidak
hanya akan lebih siap menghadapi tantangan
yang ada, tetapi juga akan berkontribusi pada
pencapaian tujuan organisasi yang lebih luas
(Rahman et al., 2022). Oleh karena itu,
investasi dalam pelatihan berbasis risiko harus
menjadi prioritas bagi pemerintah dan
lembaga terkait untuk memastikan bahwa
ASN memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk melayani masyarakat
dengan efektif dan efisien (Liana et al., 2021).

Hasil Kompetensi ASN

Dari hasil analisa melalui Vos Viewer
dengan pengumpulan 1.500 metadata tahun
2021-2024 dari penelitian sebelumnya maka
dapat ditampilkan pada gambar berikut:

slrategi penge mbangan kompelens

gove@mem

“o @
com Wnce
e

research
CoMEEpE

ngembangan kompetensi asn

penga'n-l@m&e{en:\
M VOSviewer
e 20205 210 2215 20220 0225
Gambar 2. Overlay Visualization
Kompetensi ASN

Berdasarkan data yang diperoleh dari
berbagai sumber artikel dan jurnal terkait,
dapat ditarik beberapa kaitan mendasar untuk
memahami pengaruh pelatihan berbasis risiko
terhadap peningkatan kompetensi Aparatur
Sipil Negara (ASN) (Yoga, 2024). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis risiko menjadi metode efektif yang
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berfokus pada identifikasi, analisis, dan
mitigasi risiko yang mungkin dihadapi ASN
dalam  menjalankan  tugas  pelayanan
publiknya  (Sudewo, 2024). Melalui
pendekatan ini, ASN tidak hanya dilatih untuk
meningkatkan kemampuan teknis mereka
tetapi juga dibekali keterampilan manajerial
yang diperlukan  dalam  menghadapi
ketidakpastian dan situasi krisis. Hal ini
mendukung peningkatan ketangkasan,
keterampilan analitis, serta pengambilan
keputusan yang lebih responsif pada ASN,
yang sangat krusial dalam lingkungan sektor
publik yang dinamis (ZamZamy & Isbandono,
2024).

Secara keseluruhan, literatur
mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis
risiko menggabungkan pendekatan teoritis
dan praktis yang merancang simulasi dan
skenario krisis sesuai dengan realitas yang
mungkin terjadi di sektor publik (Wibawati &
Amasia, 2024). Penelitian yang didapatkan
juga mengungkapkan bahwa pelatihan ini
dapat menguatkan pemahaman ASN terhadap
faktor risiko yang ada di lapangan,
meningkatkan keterampilan mitigasi risiko,
serta memperkuat kemampuan ASN dalam
bekerja dengan efisien tanpa mengorbankan
kualitas layanan publik (Syarif et al., 2024).
Lebih lanjut, pelatihan ini menunjukkan
relevansi yang kuat terhadap kompetensi ASN
karena membantu mereka memahami cara
bekerja secara adaptif dan mengelola potensi
risiko dalam kebijakan dan peraturan yang
harus diimplementasikan di masyarakat.

Selain itu, data literatur yang tersedia
juga menunjukkan bahwa pelatihan ini
memiliki ~ pengaruh  signifikan  dalam
meningkatkan kompetensi ASN, terutama
dalam hal keterampilan analitis, kemampuan
perencanaan strategis, dan pengambilan
keputusan berbasis data (Wijaya et al., 2024).
Dengan demikian, pelatihan berbasis risiko

bukan hanya menjadi sarana peningkatan
keterampilan individu tetapi juga merupakan
bagian integral dari strategi pengembangan
SDM secara menyeluruh di sektor publik,
mendukung ASN dalam menghadapi tugas-
tugas kompleks yang memerlukan kehati-
hatian dan akuntabilitas tinggi. Hasil
penelitian ini memberikan pemahaman yang
mendalam bahwa pelatihan berbasis risiko
memiliki peranan penting dalam membentuk
kompetensi ASN yang lebih siap dalam
menghadapi  tantangan  dinamis  dan
memaksimalkan pelayanan yang responsif
serta efektif bagi masyarakat (Sidabutar,
2024).

Hasil Pengembangan SDM

Dari hasil analisa melalui Vos Viewer
dengan pengumpulan 1.200 metadata tahun
2021-2024 dari penelitian sebelumnya maka
dapat ditampilkan pada gambar berikut:

Stategi *  ceknalagi

_ pﬁengembangan sdmA L |

pengembangan s Gaf BIGETaM pergembargan sdm

manajeman

ternadap kinerja

i, vOsviewer sengarunsekmer S
2 o 2003.0 20732 2073.4 20036

Gambar 3. Overlay Visualization
Pengembangan SDM

Judul "Pengaruh Pelatihan Berbasis
Risiko pada Peningkatan Kompetensi
Aparatur Sipil Negara” menyoroti pentingnya
pendekatan pelatihan yang adaptif dan
responsif terhadap risiko yang dihadapi oleh
Aparatur Sipil Negara (ASN) (Zam, 2024).
Dalam konteks ini, pelatihan berbasis risiko
berfungsi sebagai alat strategis untuk
meningkatkan kompetensi dan kinerja ASN,
terutama ketika menghadapi tantangan yang
dinamis dalam lingkungan kerja yang terus
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berubah (Sukandi & Sumadhinata, 2024).
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
yang dirancang dengan mempertimbangkan
risiko dapat meningkatkan efektivitas
pengembangan sumber daya manusia (SDM)
di sektor publik. Misalnya, pelatihan yang
berfokus pada kemampuan manajerial dan
teknis membantu ASN dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengelola risiko yang mungkin muncul
dalam pelaksanaan tugas mereka (Ndraha et
al., 2024).

Dalam data yang diperoleh, beberapa
penelitian mencatat bahwa pengembangan
SDM melalui pelatihan yang tepat dapat
menghasilkan peningkatan produktivitas dan
kinerja pegawai (Gutara & Rahma, 2024). Hal
ini sejalan dengan temuan dari R Negara dan
D Thamrin yang menganalisis pengembangan
SDM dalam konteks kursus pelatihan bahasa
Inggris, di mana pelatihan tersebut tidak
hanya meningkatkan kemampuan komunikasi
ASN tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan ~ yang  diperlukan  untuk
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
masyarakat (R. Salsabila & Suherman, 2024).
Selain itu, penelitian oleh M Aswan dan T
Wijoyo menekankan bahwa pengembangan
SDM vyang sistematis dapat meningkatkan
kualitas layanan publik, yang merupakan
salah satu tujuan utama ASN (Mase et al.,
2024).

Lebih lanjut, pelatihan berbasis risiko
mendorong ASN untuk mengembangkan
kompetensi yang relevan dengan tantangan
yang mereka hadapi, seperti perubahan
regulasi, tuntutan masyarakat, dan teknologi
baru. Dengan demikian, ASN yang dilatih
untuk menghadapi risiko tertentu akan lebih
siap dalam menjalankan tugas mereka,
sehingga dapat memberikan layanan publik
yang lebih baik (Musjab et al.,, 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
yang dirancang dengan pendekatan berbasis
risiko menciptakan ASN yang tidak hanya
kompeten dalam keterampilan teknis tetapi
juga memiliki kemampuan analisis dan
pengambilan keputusan yang baik, yang
sangat penting dalam menangani situasi krisis
(Rohmah et al., 2024).

Secara keseluruhan, pengaruh
pelatihan berbasis risiko pada peningkatan
kompetensi ASN tidak hanya terbatas pada
peningkatan keterampilan individu, tetapi
juga berimplikasi pada penguatan institusi
pemerintah secara keseluruhan. Dengan ASN
yang lebih kompeten dan siap menghadapi
risiko, kualitas dan efisiensi pelayanan publik
dapat meningkat, sehingga pada akhirnya
akan berkontribusi pada pembangunan
masyarakat yang lebih baik (Sitorus & Sinaga,
2024). Pengembangan SDM yang terencana
dan berbasis risiko menjadi kunci untuk
menciptakan ASN yang adaptif, responsif,
dan mampu berkontribusi secara signifikan
terhadap kemajuan negara (Hayadi et al.,
2024).

Hasil Sektor Publik

Dari hasil analisa melalui Vos Viewer
dengan pengumpulan 1.300 metadata tahun
2021-2024 dari penelitian sebelumnya maka
dapat ditampilkan pada gambar berikut:
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Gambar 4. Overlay Visualization Sektor
Publik
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Judul "Pengaruh Pelatihan Berbasis

Risiko pada Peningkatan Kompetensi
Aparatur  Sipil Negara” mengisyaratkan
pentingnya pendekatan pelatihan yang

terfokus pada identifikasi dan mitigasi risiko
dalam konteks pengembangan SDM di sektor
publik (M. R. Pratama et al., 2024). Dalam
dunia pemerintahan, khususnya di Indonesia,
aparatur sipil negara (ASN) memiliki peranan
penting dalam memastikan pelayanan publik
yang efektif, efisien, dan transparan (Agustin
et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan
berbasis risiko menjadi  krusial untuk
meningkatkan kompetensi mereka, yang pada
gilirannya akan berdampak pada kualitas
layanan yang diberikan kepada masyarakat.

Pelatihan berbasis risiko tidak hanya
memfokuskan pada pengetahuan teknis dan
prosedural, tetapi juga membekali ASN
dengan keterampilan untuk menganalisis
situasi, mengidentifikasi potensi risiko yang
mungkin muncul dalam pelaksanaan tugas,
serta merumuskan strategi mitigasi yang tepat.
Misalnya, dalam konteks akuntansi sektor
publik, ASN perlu memahami risiko-risiko
yang terkait dengan pengelolaan keuangan
dan bagaimana laporan keuangan dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, dan
isu-isu sosial (Saparudin, 2024). Dengan
pelatihan yang memadai, mereka dapat lebih
siap menghadapi tantangan ini dan
berkontribusi  pada  transparansi  dan
akuntabilitas anggaran publik.

Dari data yang diperoleh, terlihat
bahwa banyak penelitian dan publikasi yang
menyentuh  aspek  akuntabilitas  dan
pengelolaan sektor publik, seperti yang
diungkapkan dalam beberapa artikel yang
dianalisis.  Misalnya, penelitian  yang
mengkaji akuntabilitas pengelolaan anggaran
di berbagai daerah menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi ASN  melalui

pelatihan dapat berkontribusi signifikan
terhadap pengelolaan keuangan yang lebih
baik (M. Igbal et al., 2024). Hal ini sejalan
dengan temuan yang menunjukkan bahwa
pelatihan yang berfokus pada risiko dapat
membantu ASN mengembangkan
keterampilan analitis dan strategis yang
dibutuhkan untuk menghadapi kompleksitas
pelayanan publik (Ningtyas & Angin, 2024).

Lebih jauh lagi, pelatihan berbasis
risiko juga dapat meningkatkan motivasi dan
disiplin  kerja  ASN. Penelitian yang
mengamati pengaruh motivasi terhadap
kinerja ASN menunjukkan bahwa pelatihan
yang relevan dapat menciptakan iklim kerja
yang lebih positif dan produktif. Ketika ASN
merasa lebih kompeten dan percaya diri dalam
menjalankan  tugasnya, hal ini akan
mendorong mereka untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat
(Rosita et al., 2024). Dengan demikian,
pengaruh pelatihan berbasis risiko tidak hanya
terbatas pada peningkatan keterampilan
teknis, tetapi juga mencakup dimensi
psikologis dan sosial yang penting dalam
menciptakan aparatur yang profesional dan
responsif.

Dalam konteks yang lebih luas,
implementasi  pelatihan  berbasis risiko
seharusnya menjadi bagian integral dari
strategi pengembangan SDM di sektor publik.
Kebijakan pemerintah yang mendukung
pelatihan ini, disertai dengan evaluasi berkala
terhadap efektivitas program, akan sangat
berkontribusi  pada pencapaian  tujuan
pembangunan nasional (Nani et al., 2024).
Dengan demikian, ASN tidak hanya
dipersiapkan untuk menghadapi tantangan
saat ini, tetapi juga dibekali dengan
kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan yang cepat dalam lingkungan
sosial, ekonomi, dan teknologi di masa depan
(Jamal et al., 2024).
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Pembahasan Pelatihan Risiko

Dalam pembahasan mengenai
"Pengaruh Pelatihan Berbasis Risiko pada
Peningkatan Kompetensi Aparatur  Sipil
Negara," terlihat jelas bahwa pelatihan yang
berfokus pada manajemen risiko memberikan
kontribusi  penting bagi pengembangan
kompetensi ASN. Di era globalisasi yang
sarat dengan tantangan dan perubahan yang
cepat, kompetensi ASN dalam mengenali,
menilai, dan mengelola risiko menjadi elemen
kunci yang mendukung keberhasilan tugas
mereka dalam sektor publik (Purboyo et al.,
2024). ASN dihadapkan pada situasi yang
kerap kali melibatkan ketidakpastian, baik
terkait stabilitas sosial-politik, perkembangan
teknologi, maupun dinamika ekonomi.

éi\ VOSviewer

Gambar 5. Density Visualization Pelatihan
Resiko

Dalam konteks ini, pelatihan berbasis
risiko memberikan fondasi praktis dan teoritis
bagi ASN untuk mampu mengambil
keputusan secara tepat dan responsif dalam
menghadapi situasi krisis atau kondisi tak
terduga lainnya (Latip et al., 2023).

Studi yang dikemukakan oleh M.
Nanda dan TN Utami (2023) menunjukkan
efek positif dari pelatihan terkait bencana dan
keselamatan kerja pada peserta dalam hal
meningkatkan persepsi mereka terhadap
kesiapan menghadapi situasi darurat (Azis et
al., 2023). Hasil ini memberikan gambaran

bahwa ketika ASN mendapatkan pelatihan
serupa, mereka pun akan lebih sadar akan
potensi risiko yang ada dalam tugas-tugas
mereka dan dapat merespon situasi dengan
sigap dan efektif (Nugraha, Septiani, et al.,
2024). Pelatihan ini membantu ASN tidak
hanya memahami manajemen risiko, tetapi
juga berperan dalam meningkatkan kecakapan
dalam perencanaan serta eksekusi kebijakan
yang lebih aman dan efektif (Mappadang et
al., 2022).

Selain itu, implementasi pelatihan
berbasis risiko yang terstruktur, dengan
pendekatan  berbasis  analisis  risiko,
memungkinkan ASN untuk tidak sekadar
mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi,
tetapi juga mempersiapkan langkah-langkah
mitigasi yang sesuai (Wibowo, 2022).
Penggunaan metode pembelajaran interaktif
dan berbasis kasus menciptakan situasi di
mana peserta dapat merasakan tantangan
nyata yang mungkin dihadapi, sehingga
mereka bisa berlatih merespon secara cepat
dan tepat (Rahman et al., 2022). Dengan
pendekatan ini, pelatihan menjadi lebih dari
sekadar pemahaman teori, melainkan juga
menjadi praktik nyata dalam pengelolaan
risiko (Nugraha, Waulandari, et al., 2024).
ASN yang terlatih akan memiliki kemampuan
untuk membuat keputusan yang berdasarkan
analisis yang matang, sehingga dapat
meminimalkan dampak dari situasi berisiko
yang berpotensi mengganggu layanan publik
(Liana et al., 2021).

Secara keseluruhan, data
menggarisbawahi  pentingnya  pelatihan
berbasis risiko sebagai bagian dari strategi
pengembangan kompetensi ASN. Program ini
juga harus melibatkan evaluasi berkala untuk
memastikan materi pelatihan tetap relevan
dengan kebutuhan yang terus berkembang (D.
A. Pratama et al., 2020). Dari perspektif
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pengembangan SDM sektor publik, pelatihan
berbasis risiko memberikan kontribusi besar
dalam membangun ASN yang lebih tanggap,
adaptif, dan memiliki ketangguhan dalam
menghadapi tantangan yang kompleks.
Dengan kata lain, pelatihan ini tidak hanya
mengembangkan kompetensi teknis, tetapi
juga kompetensi perilaku yang mendukung
kualitas layanan publik yang lebih baik (S. N.
N. Igbal, 2020).

Pembahasan Kompetensi ASN

Pembahasan mengenai "Kompetensi
ASN" dalam kaitannya dengan "Pengaruh
Pelatihan Berbasis Risiko pada Peningkatan
Kompetensi ~ Aparatur  Sipil  Negara"
menunjukkan bahwa pengembangan
kompetensi ASN melalui pelatihan berbasis
risiko adalah elemen kunci yang sangat
diperlukan dalam membangun kualitas
pelayanan publik yang tangguh dan adaptif
(Nugraha, Irawati, et al., 2024). Pelatihan
berbasis risiko memberikan  kontribusi
signifikan dengan mengajarkan ASN untuk
mengenali dan memahami potensi risiko yang
mungkin terjadi dalam tugas mereka (Kaja,
2020). Dengan demikian, pelatihan ini tidak
hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan teknis ASN, tetapi juga
menanamkan keterampilan penting seperti
analisis risiko, mitigasi, dan pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat dalam situasi
yang penuh ketidakpastian (Suryani, 2019).
Kemampuan untuk mengenali dan mengelola
risiko ini sangat penting bagi ASN yang
bekerja dalam sektor publik, di mana
keputusan mereka dapat berdampak luas pada
masyarakat (Utami & Nanda, 2019).

;"??g VOSviewer

Gambar 6. Density Visualization
Kompetensi ASN

Melalui simulasi dan studi kasus yang
mencerminkan kondisi nyata, pelatihan ini
memberikan kesempatan bagi ASN untuk
mengalami dan mempraktikkan respons yang
tepat terhadap situasi krisis. Hasil ini selaras
dengan pandangan bahwa ASN harus mampu
merespons dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan sosial, ekonomi, dan politik, serta
situasi  darurat yang  membutuhkan
penyelesaian segera tanpa mengorbankan
kualitas pelayanan publik (Utami & Nanda,
2018). Pelatihan ini menempatkan ASN
dalam situasi di mana mereka dapat berlatih
untuk bertindak secara tepat dan efisien,
dengan keterampilan adaptif dan fleksibilitas
yang tinggi dalam menangani berbagai jenis
risiko (Mustika, 2017).

Lebih lanjut, penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis risiko
memiliki relevansi kuat terhadap peningkatan
kompetensi ASN dalam beberapa aspek inti,
termasuk keterampilan analitis, perencanaan
strategis, serta kemampuan pengambilan
keputusan berbasis data. Kompetensi tersebut
sangat penting untuk memastikan ASN dapat
memberikan pelayanan yang akuntabel dan
responsif kepada masyarakat (Nugraha, A. P.,
Mulyadi, M., & Suriani, 2024). Dengan
pelatihan ini, ASN tidak hanya dibekali
dengan wawasan teoritis, tetapi juga
pemahaman praktis tentang risiko yang
memungkinkan mereka untuk bertindak
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secara proaktif dalam mengantisipasi dan
menanggulangi potensi masalah (Gea et al.,
2024). Dalam jangka panjang, pelatihan ini
berperan sebagai bagian integral dari
pengembangan sumber daya manusia (SDM)
di sektor publik, memastikan bahwa ASN
memiliki  keahlian yang cukup untuk
menghadapi tantangan kompleks dan dinamis
yang sering kali mereka hadapi (Nugraha,
2024).

Secara keseluruhan, data
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis risiko
berfungsi sebagai sarana penting dalam
membangun kompetensi ASN yang unggul,
terutama  dalam  kemampuan  untuk
menganalisis situasi, merencanakan tindakan
mitigasi yang tepat, serta merespons dengan
cepat dan efektif (Ramli et al., 2024). Hasil
dari pelatihan berbasis risiko ini diharapkan
dapat memberikan manfaat luas, baik bagi
ASN itu sendiri maupun bagi masyarakat
yang dilayani (Ilim et al., 2024). Dengan kata
lain, keberhasilan pelatihan berbasis risiko
dalam meningkatkan kompetensi ASN tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan kinerja
individu tetapi juga mendukung tercapainya
tujuan pelayanan publik yang efektif, efisien,
dan adaptif terhadap perubahan.

Pembahasan Pengembangan SDM
Pembahasan tentang "Pengembangan
SDM" dalam konteks "Pengaruh Pelatihan
Berbasis Risiko pada Peningkatan
Kompetensi ~ Aparatur ~ Sipil ~ Negara"
menyoroti peran strategis pelatihan yang
difokuskan pada manajemen risiko untuk
memajukan kapasitas ASN di lingkungan
kerja yang kompleks (Elmanisar et al., 2024).
Pelatihan  berbasis  risiko  merupakan
pendekatan yang inovatif dalam
pengembangan SDM, karena tidak hanya
memberikan pemahaman teknis, tetapi juga

membekali ASN dengan kemampuan
manajerial yang relevan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan

menanggulangi risiko di lapangan (Nugraha,
A. P., & Suriani, 2024). Dalam kondisi sektor
publik yang penuh tantangan, pelatihan
semacam ini sangat diperlukan agar ASN
dapat merespons perubahan dengan cepat dan
efektif (Kalsum, 2024). Selain itu, pelatihan
yang mengintegrasikan aspek risiko ini
membantu ASN untuk meningkatkan daya
analitis dan ketangkasan dalam mengambil
keputusan, yang merupakan keterampilan
krusial dalam memastikan layanan publik
yang berkualitas.

;‘r‘?& VOSviewer

Gambar 7. Density Visualization
Pengembangan SDM

Data dari  berbagai  penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan SDM
melalui pelatihan yang tepat memberikan
dampak positif pada produktivitas dan kinerja
pegawai. Misalnya, penelitian oleh R. Negara
dan D. Thamrin tentang pelatihan bahasa
Inggris untuk ASN menggambarkan bahwa
peningkatan kompetensi tidak hanya terbatas
pada kemampuan komunikasi, tetapi juga
menambah wawasan ASN dalam
menyesuaikan  diri  dengan  kebutuhan
masyarakat yang terus berubah (Aini et al.,
2024). Hal ini  memperlihatkan bahwa
pelatihan yang difokuskan secara spesifik-
termasuk  yang  berbasis  risiko-dapat
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memperkaya ASN dengan keterampilan yang
relevan dan mendukung adaptabilitas mereka
dalam menghadapi tantangan modern
(Nugraha, A. P., Wulandari, 1., Surya, T. M.,
& Lestari, 2024). Selain itu, penelitian oleh
M. Aswan dan T. Wijoyo mengungkapkan
bahwa pelatihan berbasis risiko yang
dirancang  dengan  sistematis mampu
meningkatkan kualitas layanan publik secara
keseluruhan, sehingga mendukung tujuan
ASN untuk memberikan pelayanan yang
efisien dan responsif (Yusnaena et al., 2024).

Lebih lanjut, pelatihan berbasis risiko
memungkinkan ASN untuk lebih siap dalam
menghadapi  situasi  kompleks, seperti
perubahan peraturan, tuntutan masyarakat
yang semakin tinggi, dan perkembangan
teknologi (Sundari, 2024). Dengan adanya
pelatihan yang berorientasi risiko, ASN dapat
mengembangkan wawasan yang lebih
mendalam mengenai tantangan di lapangan
dan bagaimana strategi mitigasi dapat
diterapkan (Nugraha, A. P., & Suriani, 2023).
Selain keterampilan teknis, mereka juga
dilatih untuk membangun kompetensi analitis
dan pengambilan keputusan berbasis data
yang sangat dibutuhkan saat menghadapi
situasi darurat atau krisis (Krisna, 2024). Hal
ini  mengimplikasikan bahwa ASN yang
terlatih dengan pendekatan berbasis risiko
tidak hanya lebih kompeten secara individual,
tetapi juga mampu menjadi bagian penting
dalam penguatan institusi pemerintah yang
lebih tangguh dan responsif.

Secara keseluruhan, dampak dari
pelatihan berbasis risiko pada pengembangan
SDM ASN tidak hanya dirasakan pada
peningkatan keterampilan individu, tetapi
juga memberikan kontribusi besar dalam
menciptakan institusi yang solid dan adaptif
(Satria & Nurawaliya, 2024). Dengan ASN
yang lebih kompeten dan terlatih untuk
menghadapi risiko, kualitas layanan publik

akan meningkat, menciptakan dampak yang
signifikan bagi masyarakat dan bangsa secara
keseluruhan (Nugraha, 2021). Pengembangan
SDM vyang terencana dan berbasis risiko
membangun ASN yang tangguh dan berdaya
saing tinggi dalam menghadapi perubahan
global dan tantangan masa depan, menjadikan
pelatihan ini sebagai kunci penting dalam
strategi  pembangunan  nasional  yang
berkelanjutan (Rahmawati et al., 2024).

Pembahasan Sektor Publik

Pembahasan tentang sektor publik
dalam konteks "Pengaruh Pelatihan Berbasis
Risiko pada Peningkatan = Kompetensi
Aparatur  Sipil  Negara" menekankan
pentingnya pendekatan pelatihan yang tidak
hanya fokus pada keterampilan teknis, tetapi
juga memperhatikan identifikasi dan mitigasi
risiko dalam pengembangan SDM. Aparatur
sipil negara (ASN) memiliki peran krusial
dalam  memastikan  kelancaran  fungsi
pemerintahan dan penyediaan layanan publik
yang berkualitas (M. R. Pratama et al., 2024).
Pelatihan berbasis risiko menjadi sangat
relevan karena berfungsi sebagai strategi
untuk membekali ASN dalam menghadapi
ketidakpastian yang sering terjadi di
lingkungan kerja sektor publik. ASN, sebagai
aktor utama dalam pemerintahan, perlu
memiliki kompetensi yang memadai untuk
mengenali risiko, menilai dampaknya, dan
menyusun langkah mitigasi yang efektif,
terutama dalam kondisi yang dinamis dan
penuh tantangan (Agustin et al., 2024).
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Gambar 7. Density Visualization Sektor

Publik
Dalam  konteks sektor  publik,
pelatihan  berbasis risiko tidak hanya

memberikan pemahaman mendalam tentang
teknis pekerjaan, tetapi juga memperkuat
kemampuan ASN dalam melakukan analisis
situasional dan mengelola risiko yang
mungkin timbul dalam pengelolaan sumber
daya, keuangan, atau dalam pelaksanaan
kebijakan  publik  (Saparudin,  2024).
Misalnya, ASN yang bekerja dalam akuntansi
dan pengelolaan anggaran perlu memahami
risiko keuangan yang bisa muncul akibat
perubahan kebijakan, kondisi ekonomi, atau
bahkan tekanan politik. Dengan pelatihan
yang tepat, ASN akan lebih siap menghadapi
tantangan ini, serta dapat meningkatkan
transparansi  dan  akuntabilitas  dalam
pengelolaan anggaran (Nugraha, A. P.,
Wibisono, C., & Suaduon, 2020). Hal ini
sejalan dengan berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi
ASN melalui pelatihan berbasis risiko dapat
berkontribusi  secara  signifikan  dalam
mengelola keuangan yang lebih baik, serta
memperkuat Kkinerja layanan publik secara
keseluruhan (Manullang, 2024).

Lebih jauh, pelatihan berbasis risiko
memiliki dampak yang luas, tidak hanya
meningkatkan kompetensi teknis ASN, tetapi
juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih
disiplin dan termotivasi . Data menunjukkan

bahwa ketika ASN merasa lebih percaya diri
dan kompeten dalam menghadapi situasi yang
kompleks, = mereka  akan  cenderung
memberikan pelayanan yang lebih efektif
kepada masyarakat (Aprianti & Chairuddin,
2024). Hal ini juga diperkuat oleh berbagai
studi yang menunjukkan bahwa pelatihan
yang relevan dapat meningkatkan motivasi
dan semangat kerja ASN. Selain dari aspek
teknis, pelatihan ini turut menyentuh dimensi
psikologis dan sosial, menciptakan ASN yang
tidak hanya profesional tetapi juga memiliki
rasa tanggung jawab sosial yang tinggi dalam
pelayanan kepada masyarakat (M. Igbal et al.,
2024).

Dalam kerangka yang lebih besar,
pelatihan berbasis risiko harus dipandang
sebagai bagian integral dari strategi
pengembangan SDM di sektor publik.
Dukungan kebijakan pemerintah terhadap
pelatihan ini, serta evaluasi berkala terhadap
efektivitas program, akan memperkuat posisi
ASN dalam menghadapi tantangan masa kini
dan masa depan (Ningtyas & Angin, 2024).
Pengembangan SDM vyang terencana, yang
dilengkapi dengan  kemampuan untuk
mengantisipasi dan mengelola risiko, akan
menjadikan ASN lebih responsif terhadap
perubahan cepat dalam lingkungan sosial,
ekonomi, dan teknologi. Dengan demikian,
pelatihan  berbasis risiko tidak hanya
memperkuat ASN sebagai individu tetapi juga
berkontribusi  pada pencapaian  tujuan
pembangunan nasional dan peningkatan
kualitas hidup masyarakat melalui pelayanan
publik yang lebih adaptif dan andal (Rosita et
al., 2024).

SIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan
mengenai  "Pengaruh Pelatihan Berbasis
Risiko pada Peningkatan Kompetensi

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v4i8.443
Website: www.ojs.berajah.com

1497


https://doi.org/10.47353/bj.v4i8.443
http://www.ojs.berajah.com/

‘Berajab Journal
Volume 4 Nomor 8 (2024)

Aparatur Sipil Negara" menyoroti pentingnya
strategi pelatihan yang adaptif dan terarah
dalam meningkatkan kompetensi ASN secara
menyeluruh.  Pelatihan  berbasis  risiko
memiliki pengaruh yang signifikan dalam
membentuk ASN yang tidak hanya unggul
dalam keterampilan teknis, tetapi juga
memiliki ketangguhan, analisis situasional,
dan kemampuan mitigasi risiko yang
mumpuni. Dengan menghadapi lingkungan
kerja. yang  kompleks dan  penuh
ketidakpastian, ASN yang dilatih melalui
pendekatan berbasis risiko akan lebih siap dan
responsif dalam  mengidentifikasi  serta
mengatasi potensi risiko yang mungkin
muncul, baik dalam proses pelayanan publik
maupun dalam pengelolaan sumber daya
pemerintahan.

Dalam sektor publik, pelatihan
berbasis risiko berfungsi sebagai pondasi
penting dalam pengembangan SDM yang
efisien, akuntabel, dan adaptif terhadap
tantangan  modern,  seperti  perubahan
kebijakan, isu ekonomi, serta dinamika sosial.
Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis ASN, tetapi juga
memberikan penguatan  psikologis dan
motivasional, yang sangat penting untuk
mempertahankan kualitas pelayanan publik.
ASN yang terlatih memiliki kapasitas lebih
tinggi untuk menjalankan tugas-tugasnya
secara profesional dan bertanggung jawab,
sehingga mampu  memperkuat  sistem
pemerintahan yang efektif dan transparan.

Selain itu, pelatihan berbasis risiko
berkontribusi  langsung pada pencapaian
tujuan  pembangunan nasional, karena
kompetensi ASN yang meningkat berdampak
langsung pada kualitas layanan publik.
Keseluruhan proses pengembangan SDM

melalui  pelatihan  berbasis  risiko ini
mempertegas peran pemerintah  dalam
memajukan pelayanan publik dan

memberikan dampak positif yang nyata bagi
kesejahteraan sosial.

Dengan demikian, pelatihan berbasis
risiko menjadi bagian krusial dari upaya
strategis pengembangan kompetensi ASN,
yang tidak hanya mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan hari ini tetapi juga
perubahan yang cepat di masa depan.
Pemerintah perlu memastikan investasi
berkelanjutan dalam pelatihan berbasis risiko
untuk membentuk ASN yang adaptif,
kompeten, dan siap melayani masyarakat
dengan responsif dan berkualitas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih juga kami
tujukan kepada para peneliti dan akademisi
yang telah menyediakan literatur dan hasil
penelitian sebelumnya. Kontribusi mereka
dalam menyediakan fondasi ilmiah yang
kokoh mengenai pelatihan berbasis risiko
telah memperkaya pemahaman kami dan
memungkinkan analisis yang mendalam
ternadap  pentingnya pelatihan  dalam
membentuk ASN yang kompeten, adaptif, dan
siap menghadapi tantangan kompleks di
sektor publik.

Kami juga menyampaikan apresiasi
kepada seluruh pihak yang telah terlibat dalam
penyusunan dan penyempurnaan penelitian
ini. Dukungan yang telah diberikan, baik
secara langsung maupun tidak langsung,
sangat membantu dalam proses penyusunan
dan pengembangan perspektif yang inovatif
dan bermanfaat. Semoga hasil dari penelitian
ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi pemerintah, instansi pelatihan, serta
pengambil kebijakan untuk terus
meningkatkan kompetensi dan kesiapan ASN
dalam menghadapi risiko, serta berkontribusi
pada peningkatan kualitas layanan publik
yang profesional dan berintegritas.
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